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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan peternak dan kelayakan pengembangan

usaha ternak bahi secara finansial maupun ekonomi. Penelitian dilakukan di Kecamatan Gamping.

Data yang digunakan adalah data primer dari responden peternak dan data sekunder dari
instansi terkait. Analisis yang digunakan adalah analisis pendapatan metode R/C Ratio, NPV
(Net Present Value), dan IRR (Internal Rate of Return) dengan umur ekonomis kandang

selama 3 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis pendapatan secara finansial
menghasilkan nilai lebih tinggi dibandingkan penilaian secara ekonomi. Jenis penggemukan

memberikanpendapatan tertinggi secarafinansial, sedangkan secaraekonomi, dengan memperhitung-

kan lingkungan, jenis kombina.si membenkan pendapatan teftinggi. Analisis sensitivitas menunjukkan

batrwa penurunan harga babi berpengaruh terhadap penumnan pendapatan peternak dibandingkan

peningkatan harga pakan dan peningkatan biaya lingkungan. Jenis pembibitan paling peka terhadap

analisis sensitivitas, sedangkan jenis kombinasi penggemukan dan pembibitan tidak begitu
terpengaruhi.

Abstract

The objectives of this research were to assess the farnter's enconre and the.fea.tihility of
pig farming, financially as well as economically. The data used in thi.s research were printary data

from pig farmers and secondary datafrom relevant institutiotr. Financial and economic analysis of
income andfeasibility study withNPV (Net Present Value), B/C Ratio. /RR (Internal Rate of Return)
with economic barn value of 3 years, were applied in this research. The results showed that

financially the fattening .rystem gave the highest income, but the combination system was more effi-
cient because it provided the highest income, inspite of taking into consideration the environment

effect. Sensitivity analysis showed that the pig price's decline inJluenced the farmer's it'tcon7e, ntore

than the increased of feed price and environment cost. The breeding farm was the mo.st affected hy

sen.sitivity analysis, but the combination farm wesn't influenced by sensitivity analy.sis t.han (fatten-

ing and breeding system).
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Analisis Manfaat Biaya Lingkungan

I. PENDAHULUAN

Pemeliharaan ternak babi lokal selama ini
dilakukan secara tradisional dengan sistem
kandang oleh peternak. Dari sisi finansial,

femeliharaan ternak babi sangat membantu
peternak karena selain menghasilkan produk
utama berupa daging juga menghasilkan
produk ikutan berupa kotoran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa babi

lokal yang kebanyakan diperlihara peternak
mempunyai keunggulan sebagai sumber
plasma nutfah dibandingkan babi ras
sehingga mempunyai harga di pasaran lebih
tinggi (Aritonang, 1995). Berkaitan dengan
masalah lingkungan menyangkut agama dan

tradisi, konsumen produk babi tidak terlalu
kompetitif karena daging babi hanya di-
konsumsi oleh kalangan tertentu sehingga
persaingan untuk membeli produk ini tidak
terlalu tinggi. Di sisi lain, daging babi merupa-
kan barang substitusi yang penting bagi sumber
protein hewani lainnya, yaitu daging sapi,
daging domba/kambing, daging ayam, telur
maupun susu.

Di samping nilai ekonomi di atas, dilihat
dari aspek lingkungan usaha ternak babi mem-
punyai efek negatif dan dapat menimbulkan
pencemaran lingkungan, terutama di daerah
permukiman dengan penduduk yang padat
karena dapat menimbulkan polusi air, polusi
udara (bau) dan polusi suara yang dapat meng-
ganggu kenyamanan dan kesehatan masyarakat
sekitar lokasi ternak. Eksternalitas negatif dari
usaha ternak babi merupakan biaya lingkungan
(social cost) yang harus ditanggung oleh
penduduk sekitar. Untuk mengindentifikasi
dampak negatif sistem sosial ekonomi usaha

ternak babi, maka perlu dilakukan studi tentang
pentingnya perhitungan aspek lingkungan
dalam usaha ternak babi.

Mengingat strategisnya subsektor pe-
ternakan dalam pembangunan nasional, kiranya
sangat diperlukan penelitian mengenai analisis
manfaat dan biaya dengan mengikutsertakan
lingkungan karena analisis inilah yang secara

sosial dapat diterima oleh masyarakat dan
kebanyakan penelitian terdahulu hanya
menentukan keuntungan konvensional, yaitu
selisih penerimaan kotor dan biaya produksi
tanpa memperhitungkan manfaat dan biaya
sosial.

Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui

manfaat dan biaya lingkungan dengan
memperhitungkan secara konvesional atau
finansial kegiatan khusus produksi ternakbabi
dan green/net benefit, yaitu penghitungan
secara ekonomi dengan memasukkan biaya
lingkungan. Selain itu, juga perlu tinjauan
terhadap kelayakan usaha, baik secara finansial
maupun ekonomi bagi kepentingan peternak

maupun peluang perkembangan ekonomi
daerah.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Pola usaha ternak babi di Indonesia sangat

bervariasi, dari usaha tradisional hingga in-
dustri peternakan. Aritonang (1988) mengata-
kan bahwa pada peternakan babi rakyat, babi
dipelihara beberapa ekor hingga puluhan ekor.
Menurut Pond dan Manner ( Lg74),peternakan
babi di samping sebagai sarana untuk meng-
hasilkan protein hewani, juga merupakan
sarana untuk mendatangkan keuntungan bagi
pengusaha. Hal ini karena ternak babi dapat
mengubah atau memanfaatkan sisa makanan
yang sudah tidak digunakan oleh manusia
menjadi daging dan lemak yang mempunyai
nilai gizi tinggi.

Analisis pendapatan peternakan babi di-
dasarkan pada masukan (input) dan penerimaan
dari penjualan hasil (output). Menurut Soekar-
tawi et al. (1985), penerimaan adalah ukuran
hasil produksi total sumber daya yang diguna-
kan dalam usaha tani. Bishop dan Thoussaint
(1986) mengatakan bahwa jumlah penerimaan
yangakan diperoleh peternak dari suatu proses

produksi dapat ditentukan dengan mengalikan
jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga
produksi tersebut.
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Tri Anggraeni Kusumastuti dan lrham

Menurut Kadariatr et al. (1978) ditinjau
secara umum analisis finansial dan ekononri

mempunyai perbedaan, yaitu pada analisis

finansial kegiatan dilihat dari sudutbadan atau

orang yang menanam modalnya dalam proyek

atau yang berkepentingan langsung dalam
proyek, sedangkan pada analisis ekonomi, di-
lihat dari sudut perekonomian secara keseluruh-

an. kbih lanjut dikatakan bahwa beberapa

unsur yang berlainan penilaiannya dal am kedua

analisis tersebut ialah :

1. Dalam analisis ekonomi, pajak tidak di-
anggap sebagai biaya dalam perhitungan,

sedangkan dalam analisis finansial pajak

termasuk biaya.

2. Dalam analisis fiansial, bunga modal
menggunakan tingkat bunga sebenarnya

yang harus dibayarkan, sedangkan analisis

ekonomi menggunakan tingkat bunga
umum yang berlaku di masyarakat.

3. Dalam analisis finansial, digunakan harga
pasar (market prices), sedangkan dalam

analisis ekonomi digunakan shadow price
yang menggambarkan nilai sosial atau

nilai ekonomi yang sesungguhnya dari
unsur-unsur biaya maupun hasil.

4. Tenaga kerja dalam analisis ekonomi
me ngg amb a rkan as umsi , mi s al n y a

shadow wages menrirut Choliq dan
Sofivan (1989) untuk tenaga kerja kasar =
0.5 (tidak memerlukan keahlian khusus)
dan tenaga ahli = 1.0 (terlatih dan ber-
pendidikan).

5. Menurut Squire dan Van der Tak (1982),

faktor-faktor yang zuplainya sudah tetap

seperti tanah dan tempat bangunan
mungkin menghasilkan sewa. Oleh karena

itu nilai kandang diperhitungkan sewanya

sebagai nilai opportunity cost bagi
perekonomian yang berlaku.
Senrua perhitungan secara finansial dan

ekonomi menggunakan discounted dalam
bentuk cash in/out.ftow yang pengeluaran dan

pemasukan setiap tahunnya dinilai sekarang

( p re se nt v alue ) denga n tingkat bu nga ( di s c o urtt

rate) tertentu.

Kepekaan atau sensitivitas adalah sifat
responsif terhadap variabel atau parameter yang
mengalami perubahan, baik kualitatif maupun
kuantitatif. Manfaat dan biaya pada umurnnya
peka atau responsif terhadap berbagai macanl
variabel sehingga penerimaan dan pengeluaran
itu sendiri juga nrengalami perubahan. Menurut
Kadariah et al. (1978), untuk mengatasi per-
ubahan digunakan alat atau analisis sensitivitas
atau analisis kepekaan. Analisis sensitivitas
perlu sekali diperhitungkan karena analisis
proyek didasarkan pada proyeksi-proyeksi
yang mengandung banyak ketidakpastian
tentang apa yang akan terjadi di waktu mau
datang. Yang perlu diperhatikan dalam analisis
sensitivitas antara lain terdapatnya kenaikan
dalam biaya konstruksi, perubahan harga hasil
produksi, dan mundurnya waktu implementasi.
Di daerah penelitian, naik tumnnyaharga babi
disebabkan banyak faktor antara lain harga
pakan dan adanya peternak babi partai besar.

Yang sering terjadi jika harga pakan katul
meningkat harga babi cenderung menurun.
Faktor lain ialah adanya peternak babi paftai
besar dari luar daerah, misalnya Pulau Batam
dan Palur (Solo) yang mendominasi pengirim-
anbabi ke Jakarta dan Bandung. Jika stok kedua
kota besar itu sudah terpenuhi, biasanya harga
babi di daerah penelitian akan turun.

III. METODOLOGI

A. Pengumpulan Data
Penelitian ini dilaksanakan di Desa

Anrbarketawang dengan Dusun Mejing Wetan
dan Mejing Lor sebagai sampel. Pengambilan
sampel secara acak. Dari tiga jenis usaha ternak
babi yang ada, didapatkan sejunrlah 37 sampel
karena keakuratan pengisian kuesioner dari 37
peternak tersebut dapat dipertanggungjawab-
kan. Dari 37 sampel yang ada, peternak yang
mempunyai usaha jenis penrbibitan (breeding)
sebanyak 9 sampel, penggemukan (fattening)
dan kombirrasi (gabungan jenis perrrbibitan dan

penggemukan) masing-masing sebanyak l4
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sampel. Hasil pengumpulan data dari ketiga
jenis usaha ternak babi yang ada selanjutnya
dianalisis secara terpisah.

B. Analisis Data
Manfaat dan biaya pada tiga jenis usaha

ternakbabi y*g ada dianalisis secara finansial
dan ekonomi. Penilaian secara finansial
meliputi total penjualan ternak dan social
benefit (manfaat sosial), yaitu didapat dari
kotoran babi yang bernilai jual dikurangi
biaya produksi (biaya investasi, biaya tetap,
dan biaya variabel) dengan menggunakan
harga pasar, sedangkan penilaian secara
ekonomi memasukkan biaya lingkungan yaitu
biaya mitigasi yang harus dikeluarkan
peternak sebagai kompensasi atas pen-
cemaran lingkung-an dan mempergunakan
shadow price, yaitu penetapan harga sesuai
dengan opportunity cost yang diterima
masyarakat.

Penelitian ini juga menganalisis sensitivi-
tas usaha ternak babi dengan melihat perubahan

harga, yaitu jika terjadi penurunan harga babi
dan penaikan harga pakan sampai dengan 30
persen. Selain itu, juga melihat bagaimana
pengaruhnya terhadap nilai NPV, B/C Ratio,
dan IRR (apakah dengan perubahan ketiga
faktor tersebut usaha ternak'babi tetap layak
dikembangkan atau tidak) dengan asumsi biaya
lain dianggap tetap.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Manfaat Biaya Lingkungan
Analisis pendapatan usaha ternak babi

berdasarkan tiga jenis usaha, yaitu sistempem-
bibitan, penggemukan, dan kombinasi dihitung
secara finansial dan ekonomi. Penghitungan
secara finansial, yaitu mencari berapa pen-
dapatan secara riil dari sisi peternak dan biaya
yang harus dikeluarkan sebatas berhubungan
langsung dengan proses produksi, sedangkan
secara ekonomi melihat kepentingan masyara-
kat secara umum ditambah dengan memasuk-
kan biaya sosial yang sekaligus merupakan
biaya lingkungan yang harus ditanggung
peternak.

Rata-rata kepemilikan ternak untuk jenis
pernbibitan sebanyak 19 ekor, jenis penggemu-
kan sebanyak 37 ekor, dan jenis kombinasi
sebanyak 16 ekor. Total penerimaan usaha
ternak b abi meli puti penju al an tern ak d it ambah
penjualan kotoran ternak sebagai produk
ikutan.

Total penerimaan pada jenis pembibitan
meliputi total penjualan anak babi lepas sapih
minimumberumur 2 bulan ditambah penjualan
kotoran, sedangkan total penerimaan ternak
babi jenis penggemukan dan kombinasi
meliputi total penjualan babi hidup per kilo-
gram dengan berat kurang lebih 75 kilogram
ditambatr penjual an kotoran ternak.

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Penerimaan Setiap Rumah Tangga Tiga Jenis Usaha Ternak
Babi di Dusun Mejing Wetan dan Mejing Lor Tahun 1999 (Rp/RT/I'ahun)

", ,,,,Nlltl,',,,,,,
.Peneiimtin

PCmbtbitan Penggemukah,, ,l(orhbinasl
:::::
F',, ,,,E F... E Fi. , ll ,,

1.

2.

Pejualan
kotoran

Penjualan
ternak

42222

4040556

42222

3636500

144286

18281575

144286

14151893

32857

1070181 1

32857

9631630

Jumlah
penerimaan per
RT perthn

4082778 3678722 18425861 14296178 10734668 9664487

Sumber: Analisis Data Primer 1999
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Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata peneri-
maan pada tiga jenis usaha ternak babi yang
ada di daeratr penelitian, usaha jenis penggemu-

kan menghasilkan penerimaan ter-tinggi baik
secara finansial maupun ekonomi. Hal ini
tarena rata-rata jurnlah kepemilikan ternak
paling banyak, yaitu 37 ekor per rumah tangga.

Total biaya produksi pada penilaian finansial
meliputi biaya investasi, biaya tetap, dan biaya
variabel.

Biaya investasi pada jenis pembibitan dan

kombinasi, yaitu biaya yang dikeluarkan
sebelum usaha ternak beroperasi, meliputi
biaya pembuatan kadang, pembelian induk, dan

pembelian lahan untuk kandang, sedangkan
biaya investasi pada jenis penggemukan
meliputi pembuatan kandang dan harga tanah.

Peternak membeli bibit sehingga tidak me-

merlukan pembelian induk sebagai investasi.
Dari hasil penghitungan rata-rata jurnlah

biaya investasi pada tiga jenis usaha temak babi
yang ada di daerah penelitian, jenis penggemu-
kan ternyata mengeluarkan biaya investasi
tertinggi karena memerlukan tanah yang luas

untuk memelihara ternak dalam jumlah cukup
besar, sedangkan jenis kombinasi tidak
mengeluarkan biaya investasi begitu tinggi
karena dengan jumlah kepemilikan ternak yang
tidak begita banyak peternak.tidak perlu tanah

luas dan menyewa kandang.

Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan
setelah usaha-usaha ternak babi berjalan dan
tidak habis pakai pada tiap proses produksi.

Dari hasil penghitungan rata-rata biaya
tetap pada tiga jenis usaha ternak babi yang
ada di daerah penelitian, usaha penggemukan

memerlukan biaya paling besar dalam hal
bunga modal untuk pembelian bibit dan biaya
operasi onal I ai nny a, sedangkan jenis konrb inasi
mempunyai jumlah ternak yang tidak banyak
sehingga tidak perlu meminjam modal banyak.

Biaya variabel merupakan biaya input
yang dikeluarkan selama proses produksi dan
habis terpakai dalam proses produksi.

Dari hasil penghitungan rata-rata biaya
variabel pada tiga jenis usaha ternakbabi yang
ada, jenis penggemukan mengeluarkan biaya
tertinggi karena memerlukan modal banyak
untuk pembelian bibit dan biaya pakan. Selama

1 tahun terakhir, banyak bibit yang terserang
penyakit merah dan penyakit ini cepat rnenular
sehingga banyak terjadi kematian ternak. Untuk
mengatasi masalah tersebut menrerlukan biaya
obat yang tinggi jugu.

Biaya lingkungan merupakan biaya yang
tidak secara langsung berhubungan dengan
proses produksi, tetapi mengarah ke aspek
perbaikan lingkungan sehingga dalam
penelitian ini biaya lingkungan masuk dalam
penilaian secara ekonomi.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Biaya Investasi Setiap Rumah Tangga Tiga Jenis Usaha
Ternak Babi di Dusun Mejing Wetan dan Mejing Lor Tahun 1999
(Rp/RT/Tahun)

Psmbibitan Penggemukan, Kombinasi

,,.F, E F E F .,E

1. Pbt. Kandang

2. Pbln. induk

3. Harga tanah

4. Sewa kandang

63148

566667

1502222

566667

577778

77381

227 4286

1263492

76548

539286

1048571

539286

249660

Jumlah penerimaan
per RT pertahun

2132037 1 144445 2351667 1263492 1664405 788946

Sumber: Analisis f)ata Primer 1999
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah Biaya Tetap Setiap Rumah Tangga Tiga Jenis Usnha Ternak
Babi di Dusun Mejing Wetan dan Mejing Lor Tahun 1999 (Rp/R'f/Tahun)

iF... ,''E, :::F: fi::.: '"F E:::

1. Penyst. kdg.

2. Pnyst. alat

3. Pnyst. induk

4. Sewa sanyo

5. B. modal

30398

1861 I

I 10926

11250

30398

18611

1 10926

15000

59732

1 9786

28286

100714

59732

I 9786

28286

814286

29798

19214

111726

4286

3214

29798

19214

111726

4286

42ffi

Jurnlah penerimaan
perRTpertahun 2132037 174935 555661 942804 168238 169310

Sumber: Analisis Data Primer 1999

Tabel 4. Rata-mta Jumlah Biaya Variabel pr-Rumah Tangga 3 Jenis Usaha Ternak Babi
di Dusun Mejing Wetan dan Mejing Lor Tahun 1999 (Rp/RT/Tahun)

t:::::-:.::-:::.::.: :.:.:::::;::::: :::::i: ::.: :.: : :::::::;::t:::::::::::: :-: ::::::::::::::::::

,.,,-,i,-,.i,:,..-,P.,€AgggmUlfln. 
',:,','':':,:,.,:'

':.: 1tr: :...:r: L.:r: r:.1i..: I
:: li: i: l:::i:]:::i:::1:1:: '.:..ir:. tltlE::.::

'.: :tt; : ::..i.#..1i:.tittti..:
:.: i .:: ii:l; lFi:.: l:.1i: ti:11

li: i.: : iiil:h::l-.:.rli
i: ]: :;i: i: ::lf: :.:.:.:: 1:
lt:.:: : ji:...:.tq.:.jr.f:.1 r'

''.: ::.11:t:i:.L: ..:1ir:11:.11

1. Beli bibit

2. Transport

3. Kebiri

4. Pakan

5. Perbk. kdg

6. Upah tukang

7. Sewa pjl.

8. Obat

9. Kematian

1052089

55556

50000

79387

1250000

1052089

5556

50000

714/.8

1 250000

2762587

77143

135250

5066286

2A3214

77143

1 103871

179286

2762857

104857

135250

5066286

203214

256429

202954

179286

64286

49357

4249955

72143

47143

50000

123921

29107

57857

49357

4249955

72143

23571

50000

1 1 1529

29107

Jumlah penerimaan
perRTpertahun

1362031 1354092 9605050 891 1 133 4685913 463520

Sumber: Analisis Data Primer 1999

Tabel 5 menunjukkan bahwa biaya
lingkungan yang dikeluarkan peternak tidak
begitu tinggi karena dalam analisis hanya
memperhitungkan biaya lingkungan yang
benar-benar dikel uarkan peternak d an I angzung

berhubungan dengan masyarakat. Selain itu,
besarnya biaya lingkungan juga sudah
disesuaikan dengan keadaan sosial ekonomi
masyarakat yang masih rendah.

Dari hasil penghitungan rata-rata biaya
lingkungan yang harus dikeluarkan peternak
pada tiga jenis usaha ternak babi yang ada, jenis
penggemukan memerlukan biaya lingkungan
paling tinggi untuk penanganan limbah karena
kebanyakan peternak menggunakan pakan
ternak dari sisa restoran yang mengakibatkan
kotoran ternak menjadi berbau keras. Secara
keseluruhan, jenis kombinasi mengeluarkan
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biaya lingkungan tertinggi karena sesuai

dengan keadaan sosial ekonomi peternak, me-

reka mampu memberikan berbagai zumbangan

dalam junrlah cukup tinggi.

Tabel 5. Macam dan Jumlah Rata-rata
Tiga Jenis Usaha Ternak Babi
Tahun)

Tri Anggraeni Kusumastuti dan Irham

Dalam penelitian ini kelayakan usaha
bertujuan untuk menghitung pendapatan
peternak per rumah tangga per tahun secara
finansial maupun ekonomi serta prospek

Biaya Lingkungan Setiap Rumah Tangga pada
di Desa Ambarketawang Tahun 1949 (Rp/RT/

.::Kombine5l:

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

Beli gamping

Buat septic tank

Penyus. septic tank

Sedot limbah

Sumb. semen

Sumb. hajaVduka

Sumb. orgss/kas

Sumb. 17 Agustus

Konblok

Ronda/jaga malam

Sumbangan neon

1733

190556

1 9136

11111

90000

1333333

31111

19444

23333

35

333

14657

253571

2381 9

64286

103929

1435714

40000

35714

28714

43714

85714

1757

172857

14723

27857

83571

1457143

872143

22500

27000

31714

17143

Jumlah biaya lingkungan per-RT/th 1755090 2129833 272840,4

Sumber: Analisis Data Primer 1999

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Pendapatan Setiap Rumah Tangga Tiga Jenis Usaha Ternak
Babi di Dusun Mejing Wetan dan Mejing Lor Tahun 1999 (Rp/RT/Tahun)

Sumber: Analisis Data himer 1999

PCmblbttan : rPenggemukan KomUlnasi'..

F ,E .i'F E F,,, ,.E

Total penerimaan

Biaya total

1. B. investasi

2. B. tetap

3. B. Variabel

4. B. Lingkungan

4082778

2132037

171 185

1 362031

3678722

114M44

1 74935

'1354092

'1755090

18425861

2351 667

555661

9605050

14296178

1263492

942804

891 1 133

2129835

10734668

1 664405

1 68238

468591 3

9564487

788946

169310

4463521

2728404

Jumlah
penerimaan per
RT pertahun

417525 -749840 5913483 1 04891 4 4831 946 1334307
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pengembangan usaha di masa mendatang.
Dibandingkan dua jenis usaha ternak babi

yang lain, yaitu jenis pembibitan dan peng-
gemukan, jenis kombinasi lebih menjanjikan
untuk memberikan pendapatan lebih tinggi
karena pendapatan secara ekonomi menunjuk-
kan nilai tertinggi, sedangkan pendapatan se-

cara finansial jenis penggemukan mempunyai
nilai lebih tinggi. Hal ini karena rata-rata
kepemilikan ternak j,rga banyak. Peternak yang

memilih jenis usaha kombinasi biasanya sudah

berpengalaman dan bermodal kuat sehingga
cukup membeli induk, kemudian anak yang
dilahirkan akan dibesarkan sampai siap jual.
Petemak tidak perlu membeli bibit untuk modal
usaha. Meskipun secara finansial jenis peng-
gemukan mempunyai pendapatan tertinggi,
tetapi secara ekonomi jenis kombinasi meng-
hasilkan pendapatan terti ng g i sehi ngg a dilih at

dari sisi keselunrhan masyarakat secara umum,
jenis kombinasi cukup berprospek.

2. Analisis Pengembangan Usaha Ternak
Babi
Analisi s kelayakan usaha dal am penelitian

ini bertujuan unhrk rnenilai usaha ternak babi
yang sedang berjalan dan berusaha mencari
umpan balik untuk mengembangkan usaha
selanjutnya. Dengan mengetahui kelayakan
usaha pada tiga jenis usaha ternak babi yang
ada akan diperoleh. informasi apakah usaha
tersebut sudah efisien dan layak untuk
dikembangkan lebih lanjut di Kecamatan
Gamping, lfiususnya di Desa Ambarketawang.

Untuk menganalisis pengembangan usaha

digunakan tiga kriteria, yaitu NPV (Net Present
Value), Gruss B/C Ratio, dan IRR (lnternal
Rate o.f Return).

Penelitian ini mengukur seberapa jauh
dampak peningkatan harga pakan maupun
penurunanharga babi dengan estimasi berkisar
20 persen sampai dengan 30 persen, berdasar
pertimbangan jika estimasi hanya 10 persen

tidak begitu berpengaruh terhadap usaha.

Fluknrasi harga babi tidak begitu besar karena
hanya dikonsumsi oleh golongan tertentu saja

sehingga perlu dihitung antara 20 persen
sampai 30 persen disesuaikan dengan keadaan

yang tidakbiasa, seperti yang terjadi pada kasus

daging sapi dicampur dengan babi hutan atau

kasus "babi oplosan" di Jakarta beberapa bulan
yang lalu ketika harga babi merosot tajam dari

Rp.8.000,- menjadi Rp5.500,-/kg. Estimasi
kenaikan harga pakan jugu dilakukan sampai
dengan 30 persen dengan pertimbangan batrwa
harga pakan babi terrnasuk murah dan mudah
didapat. Peningkatan bi aya lingkung an ditaksi r
antara 40 persen dan 50 persen sesuai dengan
kemungkinan tuntutan masyarakat terhadap
perbaikan lingkungan yang makin meningkat
dan sudah disesuaikan dengan keadaan sosial
ekonomi peternak yang masih rendah.

A. Analisis Pengembangan Usaha pada
Keadaan Normal
Dari hasil penghitungan pengembangan

usaha dalam keadaan normal pada tiga jenis
usaha ternak yang ada, jenis penggemukan

Tabel 7. Analisis Pengembangan Usaha Ternak Babi pada Tiga Jenis Usaha Ternak
di Dusun Mejing Wetan dan Mejing Lor Tahun 1999

i 
. 
:t i :. il: :i tlitltrl:.

rFlnanSial:i

gC

NPV

IRR

2282

11773102

21O/"

1 099

1 701 455

94/"

1808

42254707

471%

1179

11118166

286/"

21 39

29339316

464/"

1 283

10932496

391"/"

Sumber: Analisis Data Primer 1999
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mernenuhi kriteri a kel ayakan usaha dilihat dari
nilai NPV dan /RR untuk sisi finansial,
sedangkan dari sisi ekonomi jenis kombinasi
paling memenuhi kriteria, baik dan mlai B/C
Ratio, NPV maupun /RR.

Untuk mengetahui prospek pengem-
bangan usaha ternak babi di masa yang akan

datang bila perilaku harga tidak menentu,
digunakan analisis sensitivitas.

B. Analisis Sensitivitas Jika Terjadi
Kenaikan Harga Pakan
Dari hasil penghitungan terhadap tiga

jenis usatra ternak babi yang ada, ternyata
kenaikan harga pakan berpengaruh pada
jenis pembibitan, sedangkan jenis kombinasi
paling tidak terpengaruhi oleh kenaikan
harga pakan dibandingkan jenis penggemukan.

Usaha babi jenis penggemukan cukup
berprospek untuk kelayakan usaha karena
meskipun biaya pakan naik, yang berpengaruh
pada kenaikan biaya variabel ditunjang
jtgu oleh biaya lingkungan yang tinggi,
tetapi karena total penerimaan yang didapat
masih lebih tinggi, dapat mengembalikan

atau melebihi social opportuniry cost faktor
produksi yang dipergunakan. Karena itu,
kenaikan biaya pakan tidak begitu b"r-
pengaruh terhadap usatra jenis penggemukan.
Pada jenis kombinasi, meskipun pakan
diberikan pada biren sampai siap jual beserta

induknya, ternyata kenaikan harga pakan
tetap tidak begitu berpengaruh terhadap
proses produksi dan kelayakan usaha
ternak babi.

C. Analisis Sensitivitas Jika Terjadi Pe-
nurunan Harga Babi
Secara keseluruhan pada tiga jenis usaha

ternak babi yang ada dapat dilihat jenis
kombinasi secara ekonomi masih dapat
dikatakan hanya sedikit terpengaruhi
penurunan harga babi dibandingkan jenis
penggemukan dan pembibitan. Banyaknya
junilah ternakyang dijual padahal harga sedang

turun cukup tajam sampai dengan 30 persen,

sangat berpengaruh terhadap pengurangan
penerimaan didapat peternak. Jenis penggemu-

kan membutuhkan biaya pakan, pembelian
bibit dan biaya lingkungan yang cukup tinggi
sehingga nilai produksi tidak sebanding dengan

Tabel 8. Analisis Sensitivitas Usaha Ternak Babi Jika Terjadi Kenaikan Harga Pakan
pada Tiga Jenis Usaha Ternak di Dusun Mejing Wetan dan Mejing Lor Tahun
1999

Uraianr
:: : i : : : : i : i . : : .::
:: :.i : :.: . : :: :: :.;.:

l,Kombinasi,

EfOnoml r,,Flhenslal :Ekonoml

Kenalkan 20%

&C Ratio

NPV

IRR

Kenalkan 30%

UC Ratio

NPV

IRR

1.83

24977167

414o/"

1.71

22796093

388%

1.15

6570347

276Y"

1.12

917186

211"/"

1.64

37054672

428"/"

1.s7

34/.54652

4O7o/"

1.09

5918131

189"/"

1.05

331811 1

132%

1.33

5176331

126"/"

1.26

4379799

114"/o

0.79

5151910

o.77

-5691848

Sumber: Analisis Data Primer 1999
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Tabel 9. Analisis Sensitivitas Usaha Ternak Babi Jika Terjadi Penurunan Harga Babi
pada Tiga Jenis Usaha di Dusun Mejing Wetan dan Mejing Lor Tahun 1999

besarny a bi aya yang dikelu arkan. M akin drastis
penurunan harga babi menyebabkan
ketidaklayakan pengembangan usaha babi
secara ekonomi untuk jenis penggemukan di
Desa Ambarketawang.

D. Analisis Sensitivitas Jika Terjadi
Penin gkatan Biaya Lingkun gan
Dari hasil analisis pada Tiga jenis usaha

ternakbabi yang ada ternyata jenis pembibitan

sangat terpengaruhi oleh peningkatan biaya
lingkungan, sedangkan jenis kombinasi tidak
teqpengaruhi karena adanya biaya lingkungan
dibandingkan jenis penggemukan.

Dari berbagai altenatif yang ada, jika
terjadi kenaikan harga pakan atau penurunan
harga babi masing-masing sampai dengan 30
persen, maupun peningkatan bi aya I ingkungan
sampai dengan 50 persen, secara finansial
maupun ekonomi usaha jenis kombinasi cukup

Babi Jika Terjadi Peningkatan Biaya
di Dusun Mejing Wetan dan Mejing Lor

Tabel 10. Analisis Sensitivitas Usaha Ternak
Lingkungan pada Tiga Jenis Usaha
Tahun 1999

: : : r' :.:.: : : :: : r.:: :

Uralah.,.

:: _:: :: : :: :. ::: : :a::.:::::: : : :

Pen:ggemukan
::::::::::::::r:.:::i:.::::
::rKombinasi

FlnanCialr: .:::Ekonomt... FlnCnslal,,'

Penurunan 20o/o

UC Ratio

NPV

IRR

Penurunan 30%

UC Ratio

NPV

IRR

1.83

7582536

1 59%

1.60

5487259

13Oo/"

0.88

-207 4383

o.77

-3962307

1.45

2334244

31 0%

1.26

1 3886253

22O/"

0.94

-35554333

0.82

-10892227

1.71

1 8321 250

333o/"

1.50

12812223

262/0

103

1012868

87%

0.90

-3946953

Sumber: Analisis Data Primer 1999

Uraian, ..:PembibitAnil
'.:::. : :::: ::: : . ::.:::::

;;Fonggemukanl :..Kombinasi.'

Peningkatan zl07o

B/C Ratio

NPV

IRR

Penlngkatan 50%

B/C Ratio

NPV

RN

0.91

-1901 1393

0.87

-2802105

1.10

6746041

206h

1.08

5653007

184/"

1.12

5331 626

24O"/o

1.09

651 393

197"/o

Sunrber: Analisis Data Pnmer 1999
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menjanjikan dibandingkan jenis usaha ternak
babi yang lain, yaitu jenis pembibitan dan
penggemukan karena kenaikan harga pakan
dan peningkatan biaya lingkungan serta
penurunan harga babi tidak berpengaruh
terhadap kelayak-an usaha. IIal ini menunjuk-
kan bahwa pada jenis kombinasi, peternak
dapat nrenghasilkan keunhrngan secara efisien
berkaitan dengan prospek rnendatang karena
benar-benar marnpu memberikan keuntung an
yang layak bagi peternak yang berdampak
jnga pada per-kernbangan perekonomian
yang positif bagi pemerintah daerah Gamping
pada umumnya.

Berdasarkan perhinrngan nilai NPV, B/C
Ratio, dan lRR secara finansial dan ekonomi
dapat disimpulkan bahwa usaha ternak babi
secara finansial layak dikembangkan. Hal
ini dapat dilihat dari tingginya nilai NPV,
B/C Ratio, dan /RR sehingga keseluruhan
secara finansial usaha babi memenuhi
syarat dalam rangka pengembangan usaha,
sedangkan pada perhitungan secara ekonomi
perubahan harga pakan, peningkatan biaya
lingkungan dan penumnan harga babi masih
berpengaruh terhadap pengembangan
usaha, khususnya pada jenis usaha pem-
bibitan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Perhinrngan pendapatan peternak me-

nunjukkan bahwa jenis penggemukan
merupakan alternatif usaha yang berpros-
pek dari sisi finansial karena memberikan
pendapatan yang tinggi bagi peternak,
sedangkan dilihat dari sisi ekonomi atau
sosial dengan mempertimbangkan aspek
lingkungan, usaha ternak babi jenis kom-
binasi merupakan prospek pengembangan
usaha yang terbaik

2. Analisis sensitivitas menunjukkanbahwa
penurunan harga babi mempengaruhi
pendapatan peternak dibandingkan

peningkatan harga pakan maupun
peningkatan biaya lingkungan. Hal ini
karena selama ini harga babi tidak terlalu
berfluktuasi karena hanya dikonsumsi
sebagian kecil masyarakat serta rata-rata
kepemilikan ternak pada skala subsisten
terbatas pada skala sub-sistem terbatas
sehingga penurunan harga babi me-
nyebabkan kemgian cukup besar pada
peternak.
Berdasarkan analisis sensitivitas ternyata
batrwa jenis pembibitan mudah terimbas
oleh penurunan harga babi maupun
peningkatan biaya lingkungan, sedang-
kan jenis kombinasi paling tidak ter-
pengaruhi atau kurang peka terhadap
kenaikan harga pakan, penurunan harga
babi, maupun peningkatan biaya
lingkungan.
Analisis mengenai pendapatan peternak
maupun pengembangan kelayakan usaha
menunjukkan bahwa dari sisi finansial
hasilnya lebih tinggi dibandingkan
penilaian secara ekonomi. Hal ini karena
penilaian secara ekonomi memperhi-
tungkan harga penyesuaian atau shadow
price, dan memasukkan biaya ling-
kungan sehingga didapatkan nilai lebih
rendah.

B. Saran
1. Seyogyanya peternak dengan meng-

alokasikan modal yang dimiliki untuk
peningkatan kualitas bibit dan pemeli-
haraan yang benar sehingga pengem-
bangan usaha temak babi lebih meng-
untungkan.

2. Dalam rangka perbaikan lingkungan
dengan memperhatikan kenyamanan
dan keseJratan lingkungan, seyogyanya
peternak dapat melakukan usaha
pada tempat yang terpisah dari permu-
kiman. Oleh karena itu, peningkatan peran
dan koordinasi paguyuban ternak,
masyarakat, dan pemerintah sangat
diperlukan.

3.

4.
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C. Implikasi
Usaha ternak babi yang sudah berlangsung

lama dan turun temunrn serta marjadi sumber

penghasilan pokok peternak memerlukan
pengelolaan secara optimal dan efisien.
Pendekatan sosial, yaitu pendekatan teknologi

dengan cara pendayagunaan limbah, lebih
efektif melalui perbaikan pembuatan

septic tank yang lebih lengkap sehingga
penanganan kotoran menjadi lebih bernilai
jual, pendekatan ekonomi dengan cara pem-

berian kompansasi melalui perbaikan fasilitas

pembangunan desa dan bantuan dana in-
sidental. Pendekatan insitusional dengan
melibatkan peran institusi terkait, yaitu aparat

desa dan pemerintah dalam hal pembinaan
usaha dan realisasi pembuatan kandang
kelompok babi yang terpisah dari permukiman.

Kesempatan itu diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan peternak dengan tetap menjaga

hubungan baik dengan masyarakat maupun

memberikan kontribusi tambahan bagi
pendapatan daerah.
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